
 
 
 
 
 
 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian pada masyarakat yang ada di tempat umum kota 

Bandar lampung, maka respon masyarakat terhadap perempuan merokok 

adalah ke arah respon yang negatif, hal ini dapat diperjelas dari tiga tahapan 

respon, yaitu tahap tingkat pengetahuan pengetahuan, sikap, dan tindakan. 

1. Pada tahap tingkat pengetahuan masyarakat terhadap perempuan merokok, 

masyarakat memiliki pengetahuan yang sedang terhadap perempuan 

merokok.  karena pada tahap pengetahuan, didominasi pada kategori 

pengetahuan sedang yaitu sebesar 61%, untuk kategori pengetahuan tinggi 

adalah sebesar 21%, dan kategori pengetahuan rendah sebesar 18%. 

2. Pada tahap sikap masyarakat terhadap perempuan merokok, masyarakat 

cenderung pada sikap negatif, artinya masyarakat dalam bersikap tidak 

menerima atau tidak setuju dengan keberadaan perempuan merokok, hal 

ini dapat ditunjukan dari pilihan sikap negatif lebih tinggi dari yang 

memilih sikap positif yaitu sebesar 55% yang memilih sikap negatif, dan 

sebesar 45% yang memilih sikap positif. 
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3. Pada tahap tindakan terhadap perempuan merokok, masyarakat  cenderung 

bertindak negatif terhadap perempuan merokok, sebesar 57% memilih 

tindakan negatif, dan sebesar 43% memilih tindakan positif. 

4. Dari hasil uji determinasi (R
2
) didapatkan nilai R Square sebesar 0,155 

atau 15,5%. Artinya, sikap dan tindakan masyarakat kepada perempuan 

merokok dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan terhadap perempuan 

merokok sebesar 15,5% dan 84,5% dipengaruhi oleh faktor atau variabel 

lain. 

5. Dari hasil uji regresi, variabel tingkat pengetahuan tentang perempuan 

merokok (X1) mempunyai tingkat koefisien regresi 0.064, yang berarti 

tingkat pengetahuan tentang perempuan merokok memiliki pengaruh 

positif terhadap tindakan masyarakat kepada perempuan merokok. 

Artinya, jika tingkat pengetahuan masyarakat tentang perempuan merokok 

tinggi, maka masyarakat cenderung untuk bertindak positif kepada 

perempuan merokok. 

6. Dari hasil uji regresi, variabel sikap masyarakat terhadap perempuan 

merokok (X2) mempunyai tingkat koefisien regresi 0,100, yang berarti 

sikap masyarakat terhadap perempuan merokok memiliki pengaruh positif 

terhadap tindakan masyarakat kepada perempuan merokok. Artinya, jika 

sikap masyarakat terhadap perempuan merokok positif, maka tindakan 

yang dilakukan cenderung akan positif. 
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B. Saran 

1. Untuk masyarakat Bandar Lampung, sebelum bersikap dan bertindak 

terkait perempuan merokok, sebaiknya mempelajari atau mencari 

informasi terlebih dahulu akan citra diri dan makna perempuan merokok, 

dan mempelajarinya bukan hanya dari media atau sekedar melihat saja, 

tetapi mencoba berkomunikasi langsung dan berbaur dengan mereka. 

2. Untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian tentang perempuan 

merokok, agar lebih mendalami lagi bentuk-bentuk perilaku perempuan 

merokok, dan juga perlu menguji variabel-variabel lain di luar penelitian 

ini. 


